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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh atau tumbuh 

menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih khusus lagi yang 

mencangkup kematangan mental, emosional sosial dan fisik. Lazimnya masa 

remaja dianggap bermulai saat anak secara seksual menjadi matang dan berakhir 

saat ia mencapai usia matang secara hukum. Monks,dkk (Pradnyadari & 

Herdianto,2018) menyebutkan bahwa masa remaja memiliki 3 tahapan yaitu remaja 

awal, tengah dan akhir, dengan rentan usia 18-20 tahun merupakan batas umur 

remaja akhir. Pada tugas perkembangannya, remaja difokuskan pada upaya sikap 

dan meninggalkan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk kemampuan 

bersikap dan perilaku secara dewasa.  

Tugas-tugas perkembangan masa remaja menurut Havighurst (dalam Putro, 

2017) antara lain:1. Menerima bahwa akan mengalami perubahan fisik, dapat 

melakukan peran sesuai dengan jenisnya baik Perempuan dan laki laki dan merasa 

puas terhadap keadaan tersebut. 2. Belajar memiliki peran sosial dengan teman 

sebaya, baik teman sejenis maupun lawan jenis sesuai dengan jenis kelamin 

masing-masing. 3. Tercakup dalam kebebasan dari kemandirian dari orang tua dan 

orang dewasa disekitarnya. 4. Berbicara kecakapan intelektual dan konsep-konsep 

tentang kehidupan bermasyarakat. 5. Mencari jaminan bahwa suatu saat harus 

mampu berdiri sendiri dalam bidang ekonomi guna mencapai kebebasan ekonomi
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6. Mempersiapkan diri untuk menentukan suatu pekerjaan yang sesuai 

dengan bakat dan ke$sanggupannya. 7. M$e$m$aham$i dan m$am$pu m$e$njangkau laku 

yang dapat dipe$rtanggungjawabkan se$suai de$ngan norm$a-norm$a dan nilai-nilai 

yang be$rlaku. 8. M$e$m$pe$role$h inform$asi te$ntang pe$rnikahan dan m$e$m$pe$rsiapkan 

diri untuk be$rke$luarga. 9. M$e$ndapatkan pe$nilaian bahwa dirinya m$am$pu 

m$e$nyam$paikan de$ngan te$pat se$suai de$ngan pandangan ilm$iah. 

Tugas-tugas pe$rke$m$bangan re$m$aja diatas m$e$m$iliki hubungan bahwa 

adanya pe$rubahan fisik yang te$rjadi pada re$m$aja. Pada m$asa ini te$rjadi pe$rubahan 

fisik yang ce$pat dise$rtai banyak pe$rubahan organ-organ re$produksi (organ se$ksual) 

untuk m$e$ncapai ke$m$atangan yang ditunjukan de$ngan ke$m$am$puan m$e$laksanakan 

fungsi re$produksi (M$iftahul, 2016) (dalam Nursiah,2022). Pe$rubahan yang te$rjadi 

pada m$asa re$m$aja/m$asa pube$rtas te$rjadi pada usia 11 tahun dan salah satunya adalah 

pe$rubahan fisik pada m$asa pube$rtas.  

Ciri-ciri pe$rubahan fisik pada re$m$aja m$e$liputi pe$rubahan se$ks prim$e$r dan 

se$ks se$kunde$r. Pe$rubahan se$ks prim$e$r m$e$rupakan pe$m$atangan fungsi organ se$ks 

se$pe$rti m$e$nstruasi pada re$m$aja putri dan m$im$pi basah pada re$m$aja laki-laki. 

Se$dangkan pe$rubahan se$kunde$r ditandai de$ngan tum$buhnya ram$but pada ke$m$aluan 

dan ke$tiak, m$e$m$be$sarnya pinggul dan payudara pada re$m$aja putri dan tum$buhnya 

jakun pada re$m$aja laki-laki (E$kawati e$t ai.,2021)(dalam Rezkiani & Istiqomah, 2-

23) . Salah satu be$ntuk pe$rubahan se$ks prim$e$r yang te$rjadi pada re$m$aja putri adalah 

m$e$nstruasi, yang m$e$nandai dim$ulainya fungsi re$produksi se$cara norm$al. 
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M$e$nstruasi adalah pe$rdarahan pada ute$rus yang te$rjadi se$cara te$ratur yang 

m$e$rupakan tanda be$rfungsinya organ-organ ute$rus se$cara norm$al. M$e$nstruasi 

te$rjadi kare$na adanya luruhan dinding bagian dalam$ rahim$ (e$ndom$e$trium$), 

pe$ndarahan ini te$rjadi se$cara pe$riodik dim$ana jarak antara pe$riodik dise$but te$ratur 

jika be$rjalan 3 kali de$ngan re$ntang pe$riodik yang sam$a se$tiap bulannya Azzura, 

Fajria dan Wahyu (2023). Susanto,(2024) 5 tanda menstruasi yang normal yaitu 

jumlah darah yang keluar sekitar 60 ml, siklus teratur, warna darah umumnya terang 

pada awal menstruasi, lamanya haid 2-7 hari, gejala menstruasi (payudarah akan 

terasa nyeri, timbul jerawat, perubahan suasana hati, perut kembung, kram perut 

yang tidak mengganggu aktivitas, rasa lapar, mengalami masalah tidur dan hingga 

sakit kepala). Nugroho,2012 jarak antara m$ulainya haid yang lalu dan m$ulai haid 

be$rikutnya yang be$rlangsung de$ngan pola te$rte$ntu se$tiap bulannya dise$but siklus 

m$e$nstruasi (Sopha & Haeriyah, 2021).  

Siklus m$e$nstruasi norm$al te$rjadi se$tiap 21 hingga 35 hari, dan m$e$nstruasi 

be$rlangsung se$lam$a 2 hingga 7 hari (Rosyida, 2021) (dalam Fitri, 2023). Kusm$iran, 

2021 m$e$nje$laskan bahwa siklus m$e$nstruasi dikate$gorikan m$e$ngalam$i gangguan 

siklus m$e$nstruasi jika te$rjadi kurang dari 21 hari atau le$bih dari 35 hari, atau bahkan 

te$rdapat ge$jala patologis lainnya. Um$um$nya kurang dari 15% pe$re$m$puan usia 

re$produksi de$ngan siklus m$e$nstruasi te$ratur dan te$pat 28 hari (Yudita, Yanis, dan 

Iryani 2017). Lam$a m$e$nstruasi atau jarak dari hari pe$rtam$a m$e$nstruasi sam$pai 

pe$rdarahan m$e$nstruasi be$rhe$nti be$rlangsung 3-7 hari de$ngan jum$lah darah se$lam$a 

m$e$nstruasi be$rlangsung tidak le$bih dari 80 m$l pe$rhari (Riadi,2023). Dalam$ satu 

pe$m$balut yang digunakan wanita biasanya bisa m$e$nam$pung 15-20 cc darah, Yassin 
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(M$aharani,2016). Siklus m$e$nstruasi yang tidak te$ratur m$e$rupakan adanya gangguan 

m$e$nstruasi yang dipe$ngaruhi ole$h be$be$rapa faktor.  

Kusm$iran, 2014 dalam$ (E$lza, 2020) m$e$nje$laskan bahwa te$rdapat be$be$rapa 

faktor yang dapat m$e$m$pe$ngaruhi siklus m$e$nstruasi, diantaranya: be$rat badan, 

aktivitas fisik, stre$s, die$t, paparan lingkungan, kondisi ke$rja, gangguan e$ndokrin, 

dan gangguan pe$rdarahan. Be$be$rapa faktor te$rse$but te$rdapat salah satu faktor 

psikologis yaitu stre$s. Stre$s akan m$e$m$icu pe$le$pasan horm$on kortisol dim$ana 

horm$on kortisol dijadikan tolak ukur untuk m$e$lihat de$rajat stre$s se$se$orang. Horm$on 

kortisol diatur ole$h hipotalam$us otak dan ke$le$njar pituitari de$ngan dim$ulainya 

aktivitas hipotalam$us, hipofisis m$e$nge$luarkan horm$on FSH (Follicle$ Stim$ulating 

Horm$one$) dan prose$s stim$ulus ovarium$ akan m$e$nghasilkan e$stroge$n. Jika te$rjadi 

gangguan pada horm$on FSH (Follicle$ Stim$ulating Horm$one$) dan LH (Lute$nizing 

Horm$one$), m$aka akan m$e$m$pe$ngaruhi produksi e$stroge$n dan progre$ste$ron yang 

m$e$nye$babkan ke$tidakte$raturan siklus m$e$nstruasi.  

Gangguan siklus m$e$nstruasi dibagi m$e$njadi 3 yaitu polim$e$nore$a yaitu 

gangguan siklus m$e$nstruasi kurang dari 21 hari, oligom$e$nore$a gangguan siklus 

m$e$nstruasi yang be$rke$panjangan le$bih dari 35 hari dan am$e$nore$a yang te$rbagi atas 

am$e$nore$a prim$e$r dan se$kunde$r, prim$e$r artinya dim$ana se$orang re$m$aja be$rum$ur 18 

tahun tidak pe$rnah m$e$nstruasi sam$a se$kali se$dangkan se$kunde$r yaitu pe$rnah 

m$e$ngalam$i m$e$nstruasi nam$un te$rhe$nti se$lam$a 3 bulan be$rturut turut (Am$alia 2023). 

Siklus m$e$nstruasi yang tidak te$ratur akan be$rdam$pak buruk bagi tubuh. 
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Dam$pak psikologis pada wanita yang m$e$ngalam$i siklus m$e$nstruasi saat 

m$e$nje$lang atau se$sudah m$e$ngalam$i siklus m$e$nstruasi m$e$liputi suasana hati yang 

tidak m$e$ne$ntu, pe$rasaan tidak nyam$an, te$rasa sakit dibagian bawah pe$rut. Dam$pak 

psikologis ini m$uncul dalam$ be$ntuk tingkah laku be$rupa ke$le$lahan, m$udah te$riritasi, 

ce$m$as, de$pre$si, e$m$osi labil, insom$nia, nafsu m$akan m$e$ningkat, dan ke$sulitan untuk 

be$ke$rja se$cara e$fe$ktif (Indrakasih dan Khairiah, 2018).  

Siklus m$e$nstruasi yang tidak te$ratur m$e$nunjukkan ke$tidaknorm$alan pada 

siste$m$ m$e$tabolism$e$ dan horm$onal, dam$paknya yaitu jadi le$bih sulit ham$il 

(infe$rtilitas). Se$se$orang yang m$e$ngalam$i polim$e$nore$a akan m$e$m$iliki m$asa lute$al 

yang le$bih pe$nde$k dibandingkan wanita de$ngan siklus m$e$nstruasi yang norm$al. 

M$asa lute$al m$e$rupakan salah satu kondisi di m$ana tubuh m$e$m$pe$rsiapkan ke$ham$ilan 

yang m$ungkin te$rjadi, hal ini akan m$e$m$buat se$orang wanita ke$sulitan m$e$nge$tahui 

m$asa subur yang ia alam$i untuk m$e$re$ncanakan ke$ham$ilan (Fadli,2020). Siklus 

m$e$nstruasi yang m$e$m$anjang (Oligom$e$norhe$a) m$e$nandakan se$l te$lur jarang se$kali 

diproduksi atau wanita m$e$ngalam$i ke$tidaksuburan yang cukup panjang. Apabila se$l 

te$lur jarang diproduksi be$rarti pe$m$buahan akan sangat jarang te$rjadi. 

Ke$tidakte$raturan siklus m$e$nstruasi juga m$e$m$buat wanita sulit m$e$ncari kapan m$asa 

subur dan tidak (Darm$awati,2020). Dam$pak yang tim$bul dari ke$tidakte$raturan 

siklus m$e$nstruasi yang tidak ditangani se$ge$ra dan se$cara be$nar adalah te$rdapat 

gangguan ke$suburan, tubuh te$rlalu ke$hilangan banyak darah se$hingga m$e$m$icu 

te$rjadinya ane$m$ia yang ditandai de$ngan m$udah le$lah, pucat, kurang konse$ntrasi, 

dan tanda–tanda ane$m$ia lainnya Rohan, 2019 (wahyu,2021). Be$rdasarkan 
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gangguan siklus m$e$nstruasi diatas m$aka pe$nulis m$e$lakukan wawancara te$rhadap 

siswi re$m$aja di SM$A N 19.  

Wawancara m$e$nge$nai siklus m$e$nstruasi pada tanggal 23 April 2025 

te$rhadap lim$a siswi re$m$aja di SM$AN 19 Pale$m$bang yang te$lah m$e$ngalam$i 

m$e$nstruasi, yaitu subje$k be$rinisial KN, A, S, RN, dan IN. Tujuan dari wawancara 

ini adalah untuk m$e$nge$tahui jarak siklus m$e$nstruasi antara bulan se$be$lum$nya dan 

bulan be$rikutnya, durasi m$e$nstruasi, se$rta apakah para siswi m$e$ngalam$i kram$ pe$rut 

saat m$e$nstruasi. 

Subje$k pe$rtam$a, KN (ke$las X-10), m$e$nyatakan bahwa ia pe$rnah m$e$ngalam$i 

gangguan siklus m$e$nstruasi be$rupa m$e$nstruasi dua kali dalam$ satu bulan. 

Gangguan ini m$asih kadang-kadang te$rjadi. Durasi m$e$nstruasi be$rlangsung se$lam$a 

5–6 hari, KN m$e$ngalam$i sakit pe$rut pada hari pe$rtam$a m$e$nstruasi dan ia m$e$ngganti 

pe$m$balut se$banyak 4-5 kali dalam$ se$hari dan te$rus dilakukan sam$pai dihari ke$tiga 

se$dangkan pada hari ke$ 4-6 hanya 2 kali. 

Subje$k ke$dua, A (ke$las X-10), m$e$ngatakan tidak pe$rnah m$e$ngalam$i 

gangguan siklus m$e$nstruasi kare$na m$e$nstruasinya se$lalu te$ratur, yaitu satu kali 

dalam$ se$bulan. M$e$nstruasi be$rlangsung se$lam$a 7 hari, A m$e$ngalam$i sakit se$rta 

kram$ pe$rut pada hari pe$rtam$a dan ia m$e$ngganti pe$m$balut 2 kali dalam$ 1 hari se$lam$a 

m$e$nstruasi. 

Subje$k ke$tiga, S (ke$las XI-11), m$e$nyam$paikan bahwa ia kadang m$e$ngalam$i 

m$e$nstruasi dua bulan se$kali, te$tapi kadang juga satu bulan se$kali. M$e$nstruasinya 

kadang be$rhe$nti di hari ke$-4 dan be$rlanjut ke$m$bali pada hari ke$-5 dan 6. Ia se$lalu 
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m$e$rasakan sakit pe$rut se$lam$a m$e$nstruasi dan m$e$ngganti pe$m$balut 2-3 kali dalam$ 

se$hari volum$e$ darah le$bih banyak dihari ke$ satu dan dua. Untuk m$e$re$dakan nye$ri, 

ia se$ring m$e$ngonsum$si obat pe$re$da nye$ri se$pe$rti Bodre$x. 

Subje$k ke$e$m$pat, RN (ke$las XI-11), m$e$ngatakan bahwa m$e$nstruasinya 

se$ring te$lah sam$pe$ se$m$inggu le$bih. Contohnya, bulan se$be$lum$nya m$e$nstruasinya 

tanggal 18, te$rus bulan be$rikutnya tanggal 25. Dari pe$nje$lasannya, pe$nulis 

m$e$nghitung tanggal bahwa re$ntang siklusnya le$bih dari 35 hari, M$e$nstruasi 

be$rlangsung se$lam$a 5–6 hari, RN juga m$e$ngalam$i je$da pada hari ke$-4 dan be$rlanjut 

pada hari ke$-5 dan 6 dan ia m$e$ngganti pe$m$balut 2-3 kali dalam$ 1 hari. ia m$e$ngalam$i 

sakit pe$rut di hari-hari te$rte$ntu saat m$e$nstruasi. 

Subje$k ke$lim$a, IN (ke$las XI-3), m$e$ngatakan tidak m$e$ngalam$i gangguan 

siklus kare$na m$e$nstruasinya se$lalu datang di antara tanggal 17–20 se$tiap bulan. 

Durasi m$e$nstruasi be$rlangsung se$lam$a 6–7 hari, m$e$skipun te$rkadang be$rhe$nti di 

hari ke$-4 atau ke$-5 dan m$e$ngganti pe$m$balut se$banyak 2 kali dalam$ se$hari. Ia 

m$e$ngalam$i sakit pe$rut se$rta kram$ yang cukup parah pada hari pe$rtam$a dan te$rakhir 

m$e$nstruasi. 

Be$rdasarkan wawancara de$ngan ke$lim$a subje$k, te$rdapat tiga siswi yang 

m$e$ngalam$i gangguan siklus m$e$nstruasi, yaitu KN, S, dan RN. Gangguan te$rse$but 

be$rupa siklus yang te$rlalu pe$nde$k (<21 hari) atau te$rlalu panjang (>35 hari), yang 

m$asing-m$asing dise$but polim$e$norhe$a dan oligom$e$norhe$a. Dua siswi lainnya A dan 

IN, m$e$m$iliki siklus m$e$nstruasi yang te$ratur, yaitu satu kali se$tiap bulan. Durasi 

m$e$nstruasi ke$lim$a siswi be$rkisar antara 3–7 hari, yang m$asih te$rgolong dalam$ 
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re$ntang norm$al m$e$nurut Riadi (2023). Volum$e$ darah yang ke$luar ke$tika m$e$nstruasi 

dilihat dari jum$lah pe$m$balut yang digunakan ada yang le$bih dari 4-5 kali m$e$ngganti 

kare$na m$e$nstruasi sangat de$ras dan ada yang m$e$ngganti 2-3 se$hari se$lam$a 

m$e$nstruasi. Se$lain itu, se$luruh subje$k m$e$ngaku m$e$ngalam$i nye$ri haid atau 

dism$e$nore$, m$e$skipun de$ngan tingkat ke$parahan yang be$rbe$da-be$da.  

Gangguan siklus m$e$nstruasi yang tidak te$ratur dise$babkan ole$h hal-hal yang 

te$rkait de$ngan gaya hidup atau m$asalah ke$se$hatan salah satunya adalah pe$ningkatan 

stre$s (Haryono, 2018) (dalam Novryanda, 2023). Lazarus dan Folkm$an, 1984 

(Gaol, 2016) m$e$nyatakan bahwa stre$s adalah hubungan antara individu de$ngan 

lingkungannya yang die$valuasi ole$h se$se$orang se$bagai tuntutan atau 

ke$tidakm$am$puan dalam$ m$e$ngahadapi situasi yang m$e$m$bahayakan atau 

m$e$ngancam$ ke$se$hatan. Donsu, (2019) stre$s adalah gangguan pada tubuh dan 

pikiran yang dise$babkan ole$h pe$rubahan dan tuntutan ke$hidupan (Suara 

&Yudiawati, 2022). Hawari, (2018) salah satu dam$pak yang paling te$rlihat dari 

stre$s ini yaitu m$asalah ke$wanitaan salah satu yang te$rjadi pada pe$re$m$puan yang 

m$e$ngalam$i stre$s adalah gangguan re$produksi be$rkaitan de$ngan pe$ristiwa haid 

(Fadillah, 2022). Stre$s  tim$bul dikare$nakan be$be$rapa faktor yang m$e$ne$kan se$orang 

individu.  

Stre$s pada re$m$aja um$um$nya dipe$ngaruhi ole$h be$be$rapa faktor kondisi 

te$rte$ntu yang m$e$nim$pa anggota ke$luarga, se$pe$rti ke$tika salah satu anggota ke$luarga 

m$e$nde$rita, ke$te$rgantungan obat, de$pre$si, te$rpe$ngaruh te$m$an, m$e$ndapatkan 

ke$gagalan, adanya tuntutan dari orang tua atau lingkungan se$kitar bahkan dirinya 

se$ndiri, se$rta adanya pe$rasaan m$arah dan ke$inginan untuk m$e$lawan (Ratnawati & 
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Asturi, 2019). Faktor pe$nye$bab stre$s yang se$ring dialam$i re$m$aja salah satunya 

adalah tuntutan akade$m$ik yang dinilai te$rlam$pau be$rat, hasil ujian yang buruk, 

tugas yang m$e$num$puk, dan lingkungan pe$rgaulan. Stre$s akade$m$ik m$e$m$pe$rse$psikan 

tuntutan-tuntutan akade$m$ik yang dite$rim$a se$bagai gangguan (Barse$li, 2017). Stre$s 

juga dapat te$rjadi karna kurangnya pe$nge$ndalian atau m$anaje$m$e$n stre$s dalam$ diri 

se$se$orang itu se$ndiri te$rutam$a saat siklus m$e$nstruasi be$rlangsung.  

Adapun yang se$harusnya dilakukan agar dapat m$e$nce$gah dan 

m$e$m$anaje$m$e$n te$rjadinya stre$s yaitu: M$e$lakukan rile$ksasi, m$e$lakukan olah raga, 

m$e$njaga asupan gizi yang se$im$bang, m$e$m$ancing, m$e$nanam$ atau m$e$m$e$lihara 

bunga, m$e$m$bicarakan m$asalah yang dihadapi de$ngan orang lain atau ahli 

profe$ssional, m$e$lakukan yoga dan lain-lain Saam$, (2013) (E$lza 2020). Untuk 

m$e$m$pe$rje$las dam$pak stre$s yang dialam$i re$m$aja, pe$nting untuk dipaham$i bahwa 

stre$s tidak be$rsifat tunggal, m$e$lainkan m$e$m$iliki tingkatan yang be$rbe$da-be$da yang 

m$asing-m$asing m$e$nim$bulkan re$aksi yang be$rvariasi te$rhadap tubuh.  

Tingkat stre$s adalah re$ntang dari re$spon se$se$orang te$rhadap stre$s dim$ulai 

dari ringan hingga be$rat yang akan m$e$nye$babkan gangguan kondisi m$e$ntal 

e$m$osional pada individu (Adryana e$t al., 2020). Tingkat stre$s adalah hasil pe$nilaian 

te$rhadap be$rat ringannya stre$s yang dialam$i se$se$orang (Wulandari dkk, 2017). 

M$e$nurut Robbins (2006) (dalam Massie,2018) Se$tiap individu m$e$m$iliki tingkat 

stre$s yang be$rbe$da m$e$skipun diasum$sikan be$rada dalam$ faktor-faktor pe$ndorong 

stre$s yang sam$a.  
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Maramis,2011 (dalam Elza,2020) membagi tingkat stre$s m$e$njadi 3 

tingkatan antara lain; stre$s ringan, stre$s se$dang dan stre$s be$rat. 1) Stre$s ringan, stre$s 

ini tidak m$e$rusak aspe$k fisiologik. Re$spon psikologi, m$e$rasa m$am$pu 

m$e$nye$le$saikan pe$ke$rjaan dari biasanya, nam$un tanpa disadari e$ne$rgi m$e$nipis. 

Re$pons pe$rilaku, se$m$angat ke$rja be$rle$bihan, m$udah le$lah dan tidak bisa santai. 

Situasi ini tidak akan m$e$nim$bulkan pe$nyakit ke$cuali jika dihadapi te$rus m$e$ne$rus.  

2). Stre$s se$dang, re$spons fisiologis stre$s m$e$nye$babkan sakit pada lam$bung dan 

usus, otot te$gang, be$rde$bar-de$bar, gangguan pola tidur, m$ulai te$rjadi gangguan pola 

siklus m$e$nstruasi. Re$spon psikologis be$rupa pe$rasaan tidak te$nang dan ke$te$nangan 

e$m$osional m$e$ningkat, m$udah m$arah, m$udah ke$sal, tidak sabaran, aktivitas m$e$njadi 

m$e$m$bosankan, m$e$rasa takut dan ce$m$as tanpa se$bab. Re$spon pe$rilaku, se$rasa m$au 

pingsan, ke$hilangan re$spon tanggap te$rhadap situasi, ke$tidakm$am$puan be$raktivitas 

dan daya ingat m$e$nurun. 3). Stre$s Be$rat, re$spon fisiologik yang didapatkan se$pe$rti, 

gangguan siste$m$ pe$nce$rnaan se$m$akin be$rat, ke$tidakte$raturan pada siklus 

m$e$nstruasi, de$baran jantung se$m$akin ke$ras, se$sak napas dan se$kujur tubuh te$rasa 

ge$m$e$tar. Re$spon psikologis, fisik se$m$akin le$lah, takut dan ce$m$as se$m$akin 

m$e$ningkat, m$udah bingung dan panik. Re$spons pe$rilaku dapat te$rjadi tidak dapat 

m$e$nye$le$saikan tugas se$hari-hari. 

Se$bagai data pe$ndukung dalam$ pe$ne$litian ini, pe$nulis te$lah m$e$lakukan 

obse$rvasi te$rhadap dua subje$k, yaitu RN dan S, yang m$e$rupakan siswi ke$las XI-11 

di SM$A Ne$ge$ri 19 Pale$m$bang. Obse$rvasi dilakukan pada tanggal 22 dan 23 April 

2025. 
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Obse$rvasi pe$rtam$a te$rhadap subje$k RN dilakukan pada tanggal 22 April 

2025 saat pe$ringatan Hari ke$bhine$kaan, RN be$rtugas se$bagai panitia dokum$e$ntasi. 

Re$spon psikologis: RN tam$pak e$m$osi m$e$ningkat m$e$nje$lang siang hari, m$udah 

m$arah, m$udah ke$sal, tidak sabaran, ce$m$as akan ke$bocoran saat  m$e$nstuasi. Re$spon 

fisik: RN tam$pak ke$le$lahan se$rta le$su dan m$e$ngalam$i nye$ri pe$rut (dikonfirm$asi 

m$e$lalui pe$rtanyaan langsung). Re$spon pe$rilaku:  RN tam$pak aktif, be$rse$m$angat 

m$e$m$otre$t ke$giatan, dan akrab de$ngan te$m$an-te$m$annya dan tidak m$am$pu 

m$e$lanjutkan aktivitasnya dikare$nakan nye$ri pe$rut. 

Obse$rvasi te$rhadap subje$k S pada tanggal 22 April 2025 m$e$nunjukkan 

bahwa Re$spon psikologis: S tam$pak m$udah m$arah, ditandai de$ngan nada suara 

tinggi dan re$aksi e$m$osional yang be$rle$bihan, se$pe$rti ke$sal saat te$rse$nggol te$m$annya 

dan tidak sabar. Re$spon pe$rilaku: ia tam$pak tidak be$rse$m$angat dan acuh tak acuh 

te$rhadap lingkungan se$kitar S m$e$nunjukkan pe$nurunan re$spon sosial (ke$tika siswa 

lain be$rte$puk tangan, ia hanya duduk diam$ tanpa be$rpartisipasi). 

Obse$rvasi di hari ke$ 2 ke$pada subje$k RN pada 23 April 2025. Re$spon 

psikologi: RN tam$pak cukup fokus dan m$e$m$pe$rhatikan guru, m$e$skipun se$se$kali 

m$asih m$e$ngobrol de$ngan te$m$an, dan be$rse$m$angat, Nam$un m$e$nje$lang siang ia 

te$rlihat ge$lisah dan sulit untuk te$nang te$rlihat ke$tika ia se$lalu m$e$lihat ke$arah 

be$lakang ce$lana olahraga, ke$le$lahan dan m$e$nangis. Re$spon fisik: wajah te$rlihat 

pucat, Se$te$lah pe$lajaran olahraga se$le$sai, RN m$e$m$inta izin pulang kare$na 

m$e$ngalam$i nye$ri pe$rut haid dan pusing. 
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Obse$rvasi dihari ke$ 2 ke$pada subje$k S pada 23 april 2025. Re$spon 

psikologis: tidak te$nang ke$tika be$lajar, tidak konse$ntrasi ke$tika be$lajar, ke$tika 

be$lajar te$rlihat bingung, dan m$udah m$arah dan ke$sal ke$pada te$m$annya. Re$spon 

fisik: ia te$rlihat sangat be$rse$m$angat dan m$udah le$lah. Re$spon pe$rilaku: ke$tika jam$ 

be$lajar S se$ring m$e$nguap, duduk de$ngan posisi tidak te$gak, se$ring m$e$ngobrol 

ke$tika be$lajar, se$rta pandangan yang se$ring dialihkan ke$ luar ke$las dan m$udah le$lah. 

Be$rdasarkan obse$rvasi te$rhadap RN dan S, dapat disim$pulkan bahwa 

ke$duanya m$e$nunjukkan tanda-tanda stre$s yang m$e$ngarah pada kate$gori stre$s 

ringan, se$dang dan be$rat. Didukung pada te$ori M$aram$is (2011) dalam$ E$lza 

(2020).1) stre$s ringan, re$spon psikologis: m$e$rasa m$am$pu m$e$nge$rjakan 

pe$ke$rjaannya nam$un ke$nyataannya tidak dikare$nakan adanya gangguan pada 

re$spon fisik dan pe$rilaku. Re$spon fisik: ditandai de$ngan se$m$angat ke$rja be$rle$bih 

nam$un m$udah le$lah. 2) Stre$s se$dang, re$spon psikologis: be$rupa e$m$osi yang 

m$e$ningkat, pe$rasaan m$udah m$arah, m$udah ke$sal, tidak sabaran, m$e$rasa ce$m$as dan 

ge$lisah saat m$e$nstruasi, konse$ntrasi m$e$nurun, te$rlihat ge$lisah dan sulit te$nang saat 

m$e$nstruasi. Re$spon fisik: m$e$ngalam$i sakit pe$rut (nye$ri haid), sakit ke$pala dan 

wajah te$rlihat pucat. Re$spon pe$rilaku: ke$hilangan re$spons te$rhadap situasi dan 

konse$ntrasi m$e$nurun, se$ring m$e$nguap, duduk de$ngan posisi tidak te$gak, se$ring 

m$e$ngobrol ke$tika be$lajar, se$rta pandangan yang se$ring dialihkan ke$ luar ke$las. 3). 

Stre$s be$rat, Re$spon psikologis: m$udah bingung se$cara tiba tiba dan panik yang 

be$rle$bihan. 

Untuk m$e$m$pe$rkuat hasil obse$rvasi, pe$nulis juga m$e$lakukan wawancara 

te$rhadap lim$a subje$k untuk m$e$nge$tahui ge$jala stre$s yang m$e$re$ka alam$i, subje$knya 
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yakni RN, S, KN, A, dan IN, yang m$e$rupakan siswi SM$A Ne$ge$ri 19 Pale$m$bang, 

pada tanggal 23 April 2025. 

Wawancara pe$rtam$a RN, m$e$ngatakan m$e$ngalam$i stre$s kare$na tanggung 

jawab se$bagai se$kre$taris OSIS, khususnya dalam$ m$e$nyusun proposal dan surat 

ke$putusan (SK). Re$spon psikologis: RN m$e$ngatakan se$ring m$e$rasa ce$m$as, takut, 

m$udah m$arah, se$ring m$e$rasa ke$sal ke$pada orang dide$katnya dan gugup saat harus 

m$e$laporkan tugasnya se$bagai se$kre$taris OSIS. Re$spon fisik: RN m$e$ngalam$i 

gangguan tidur dan ke$tidakte$raturan siklus m$e$nstruasi. Re$spon pe$rilaku: pe$nurunan 

konse$ntrasi. 

Wawancara ke$dua subje$k S m$e$ngatakan bahwa ia m$e$ngalam$i stre$s 

akade$m$ik kare$na tidak m$e$ndapatkan apre$siasi dari orang tua dan m$e$nghadapi 

aturan ke$tat di rum$ah (strict pare$nting). Be$rdasarkan ke$te$rangannya ia m$e$ngalam$i 

re$spon psikologi: ia m$e$rasa m$udah m$arah, se$ring m$e$nangis dikare$nakan faktor 

ke$luarga, se$ring m$e$ngalam$i bingung se$cara tiba-tiba, m$e$ngalam$i te$kanan akan nilai 

yang tinggi dan ke$putusasaan dikare$nakan tidak m$e$ndapatkan se$dikitpun apre$siassi 

dari orangtuanya. Re$pon fisik: S m$e$ngalam$i gangguan pola tidur, m$e$ngalam$i 

gangguan m$e$nstruasi, m$udah be$rke$ringat. Re$spon pe$rilaku: S m$e$ngatakan bahwa 

ia m$udah ke$le$lahan dan se$m$angat be$lajar yang be$rle$bihan. 

Wawancara ke$tiga subje$k KN m$e$ngatakan m$e$ngalam$i stre$s, yaitu stre$s 

akade$m$ik, organisasi dise$kolah, dan hubungan pe$rcintaan. Be$rdasarkan 

ke$te$rangannya ia m$e$ngalam$i stre$s be$rdasarkan re$spon psikologi: m$udah m$arah, 

m$udah ke$sal atas ke$salahan se$pe$le$ yang dilakukannya, se$ring m$e$rasa takut dalam$ 

 



14 
 

 

ke$aadaan m$e$nde$sak ataupun tidak dan kurang pe$rcaya diri. Re$spon fisik: 

m$e$ngalam$i gangguan pola tidur, se$ring sakit pe$rut dan gangguan pola m$e$nstruasi. 

Re$spon pe$rilaku: se$ring m$e$rasa ke$le$lahan.  

Wawancara ke$e$m$pat Subje$k A m$e$ngatakan bahwa ia m$e$ngalam$i stre$s 

kare$na ke$khawatiran be$rle$bihan te$rhadap hal-hal yang be$lum$ te$rjadi dan stre$s 

kare$na pe$rasaan rindu rum$ah (hom$e$sick). Be$rdasarkan ke$te$rangnya be$rdasarkan 

stre$s re$spon psikologis: ia m$e$ngalam$i ke$sulitan be$rsosialisasi, m$udah m$arah, se$ring 

m$e$rasa se$dih, m$e$narik diri dari lingkungan, se$rta m$e$rasa ke$se$pian, se$ring m$e$rasa 

takut akan m$asa de$pan dan tidak pe$rcaya diri. Re$spon fisik: ia m$e$ngalam$i gangguan 

pola tidur. 

Wawancara ke$lim$a subje$k IN m$e$ngatakan bahwa ia m$e$ngalam$i stre$s kare$na 

tuntutan akade$m$ik dari orang tua m$aupun dirinya se$ndiri. Be$rdasarkan 

ke$te$rangnnya ia m$e$ngalam$i stre$s re$spon psikologi: m$udah m$arah, m$udah ke$sal, 

tidak sabaran jika se$dang m$e$m$butuhkan se$suatu dan m$udah ce$m$as jika ke$sulitan. 

Re$spon fisik: se$ring m$e$rasa sakit pe$rut (gangguan lam$bung m$aag) dan gangguan 

pola tidur. Re$spon pe$rilaku: m$alas untuk be$lajar. 

Be$rdasarkan hasil wawancara te$rhadap ke$lim$a subje$k te$rse$but, dapat 

disim$pulkan bahwa para siswi m$e$ngalam$i be$rbagai be$ntuk stre$s, se$pe$rti stre$s 

akade$m$ik, te$kanan dari orang tua, ke$sulitan dalam$ organisasi, pe$rm$asalahan pribadi 

dan ke$ce$m$asan te$rhadap m$asa de$pan. Fe$nom$e$na yang te$rjadi didukung ole$h te$ori 

M$aram$is (2011) dalam$ E$lza (2020), be$ntuk stre$s yang dialam$i te$rbagi m$e$njadi tiga 

tingkatan, yaitu: 1) Stre$s ringan, re$spon psikologi: m$am$pu m$e$nye$le$saikan se$suatu 
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nam$un e$ne$rgi m$e$nipis ke$le$lahan; Re$spon pe$rilaku: m$udah le$lah, se$m$angat be$lajar 

dan aktivitas be$rle$bihan. 2) Stre$s se$dang: re$spon psikologis: m$udah m$arah, m$udah 

ke$sal te$rhadap situasi, tidak sabaran, m$e$rasa takut, m$udah m$e$rasa ce$m$as, m$udah 

m$e$nangis, m$e$rasa te$rte$kan akan nilai dise$kolah, m$e$rasa tidak diapre$sisi ole$h orang 

tua, gugup dan tidak pe$rcaya diri. Re$spon fisik: subje$k m$e$ngalam$i gangguan pola 

tidur, m$e$ngalam$i gangguan siklus m$e$nstruasi, m$e$ngalam$i sakit pe$rut dan 

be$rke$ringat saat tidak m$e$lakukan ke$giatan. Re$spon pe$rilaku: m$e$narik diri dari 

lingkungan, konse$ntrasi m$e$nurun; 3) Stre$s be$rat: re$spon psikologis: subje$k 

m$e$ngalam$i ke$takutan be$rle$bihan dan ke$bingungan se$cara tiba-tiba. Untuk 

m$e$m$pe$rkuat hasil pe$ne$litian yang m$e$nunjukkan adanya hubungan antara tingkat 

stre$s de$ngan siklus m$e$nstruasi pe$nulis juga m$e$m$be$rikan pe$ne$litian te$rdahulu yang 

dilakukan ole$h Pinasti dkk (2019). 

Be$rdasarkan hasil uji chi Square$ ole$h (Pinasti dkk, 2019) te$rhadap 190 siswi 

ke$las 2 SM$AN 1 Ke$ndal dipe$role$h nilai p (fishe$rs’s e$xact)= 0,012 (p< 0,050) artinya 

ada hubungan yang signifikan antara tingkat stre$s de$ngan siklus m$e$nstruasi, 

se$m$akin tinggi tingkat stre$snya m$aka se$m$akin tinggi pula ke$m$ungkinan te$jadinya 

gangguan pada siklus m$e$nstruasi. Be$rdasarkan dari data hasil uji di atas 

m$e$nunjukkan bahwa hipote$sis dapat dite$rim$a kare$na te$lah te$rbukti bahwa adanya 

analisis yang m$e$nunjukkan hubungan yang signifikan dari m$asing-m$asing variabe$l 

yang diuji. Pe$ne$litian didapatkan se$banyak 38 re$sponde$n (57,6%) m$e$ngalam$i stre$s 

ringan de$ngan pe$rincian 23 re$sponde$n (34,8%) de$ngan siklus m$e$nstruasi yang 

norm$al dan 15 re$sponde$n (22,7%) de$ngan siklus m$e$nstruasi yang tidak norm$al 

(polim$e$nore$a dan oligom$e$nore$a) Nilai p = 0,012. Dilanjutkan de$ngan pe$ne$litian 
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yang dilakukan ole$h E$ni Wahyuningsih dkk, 2018 m$e$nge$nai hubungan tingkat stre$s 

de$ngan siklus m$e$nstruasi pada siswi. 

Dari hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h E$ni Wahyuningsih dkk, 2018 di 

SM$K Bakti Indone$sia M$e$dika Jom$bang de$ngan jum$lah 128 siswi.  Hasil uji statistik 

rank spe$arm$an dipe$role$h angka signifikan atau angka probabilitas (0,000) jauh 

le$bih re$ndah standart signifikan dari 0,05 atau (p < α), m$aka H1 dite$rim$a yang 

be$rarti ada hubungan antara tingkat stre$s re$m$aja de$ngan siklus m$e$nstruasi di SM$K 

Bakti Indone$sia M$e$dika Jom$bang. Hasil pe$ne$litian tingkat stre$s m$e$nunjukkan 

(57,1%) tingkat stre$s ringan be$rjum$lah 32 siswi, (30,4%) re$sponde$n m$e$m$iliki 

tingkat stre$s norm$al be$rjum$lah 17 siswi, dan tingkat stre$s se$dang se$jum$lah 7 siswi 

(12,5%). Siklus m$e$nstruasi didapatkan hasil (51,8%) siklus m$e$nstruasi tidak norm$al 

be$rjum$lah 29 siswi, dan (48,2%) siklus m$e$nstruasi norm$al be$rjum$lah 27 siswi.  

Untuk m$e$m$pe$rkuat hasil obse$rvasi dan wawancara te$rse$but, m$aka pe$ne$liti 

juga m$e$nye$barkan angke$t pada 9 M$e$i 2025–10 M$e$i 2025 ke$pada 100 re$m$aja putri 

siswi SM$A N 19 Pale$m$bang yang te$lah m$e$ngalam$i m$e$nstruasi. Dari hasil angke$t 

be$rdasarkan kate$gori siklus m$e$nstruasi m$e$nurut (Fadillah, Usm$an & Widowati 

2022) te$rdapat 29 siswi yang m$e$ngalam$i m$e$nstruasi <21 hari (Polim$e$nore$a), 40 

siswi m$e$ngalam$i m$e$ntruasi >21 dan <35 hari (Norm$al) dan 35 siswi m$e$ngalam$i > 

35 hari (Oligom$e$nore$a).  

Be$rdasarkan pe$nge$lolahan data angke$t m$e$nge$nai ciri ciri stre$s m$e$nurut 

Sarafino & Sm$ith 2012 (Saputri 2020) te$rdapat 64 siswi m$e$ngalam$i gangguan tidur, 

84 siswi m$e$rasa ce$m$as dan ge$lisah dalam$ ke$adaan yang m$e$ne$kan, 35 siswi 
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be$rke$ringat yang be$rle$bih saat be$ke$rja atau tidak m$e$lakukan apapun, 49 siswi 

m$e$ngalam$i gangguan sakit ke$pala, pe$rnafasan dan jantung be$rde$bar tidak te$ratur, 

63 siswi m$e$ngalam$i konse$ntrasi yang m$e$nurun ke$tika be$lajar, 71 siswi taku m$e$rasa 

gagal, 73 siswi m$udah m$arah, 24 siswi sulit untuk be$ke$rja sam$a tim$ ke$lom$pok, 64 

siswi ke$hilangan m$inat be$lajar atau ke$giatan se$cara tiba tiba dan 66 siswi m$e$rasa 

se$dih ke$tika se$dang e$m$osi.  

Be$rdasarkan fe$nom$e$na diatas pe$nulis te$rtarik untuk m$e$nge$tahui bagaim$ana 

hubungan tingkat stre$s de$ngan siklus m$e$nstruasi pada re$m$aja putri siswi SM$A N 

19 Pale$m$bang.  

B. Rumusan Permasalahan 

 

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas m$aka dirum$uskan m$asalah pe$ne$litian 

yaitu untuk m$e$nge$tahui le$bih lanjut m$e$nge$nai hubungan antara tingkat stre$s de$ngan 

siklus m$e$nstruasi pada re$m$aja putri siswi SM$A N 19 Pale$m$bang. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

Untuk m$e$nge$tahui dan m$e$nje$laskan se$rta m$e$nde$skripsikan hubungan 

tingkat stre$s de$ngan siklus m$e$nstruasi pada re$m$aja putri siswi SM$A N 19 

Pale$m$bang. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$be$rikan m$anfaat te$oritis dan 

juga praktis dalam$ lingkungan, Adapun m$anfaat yang dapat dipe$role$h dari 

pe$ne$litian ini adalah: 
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a. M$anfaat Te$oritis 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$be$rikan m$anfaat dalam$ bidang 

ilm$u psikologi khususnya pada bidang ilm$u psikologi pe$rke$m$bangan, 

psikologi ke$se$hatan dan psiklogi re$m$aja, te$rutam$a yang be$rkaitan de$ngan 

tingkat stre$s dengan siklus m$e$nstruasi.  

 

b. M$anfaat Praktis  

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$bantu dan m$e$m$be$rikan 

m$anfaat se$bagai be$rikut: 

1) Bagi re$m$aja putri siswi SM$A N 19 Pale$m$bang 

Dapat m$e$m$bantu para re$m$aja untuk m$e$m$aham$i, m$e$ngatasi 

dan m$e$ngurangi tingkat stre$s saat m$e$ngalam$i siklus m$e$nstruasi 

ataupun tidak m$e$ngalam$i siklus m$e$nstruasi. 

2) Bagi se$kolah  

Bagi se$kolah hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$be$rikan 

inform$asi m$e$nge$nai tingkat stre$s se$lam$a m$e$ngalam$i siklus m$e$nstruasi 

se$rta dapat m$e$m$be$rikan e$dukasi pada siswi SM$A N 19 Pale$m$bang. 

3) Bagi pe$ne$liti se$lanjutnya  

Pe$ne$litian ini dapat dijadikan acuan bagi pe$ne$liti se$lanjutnya 

dalam$ m$e$nggali faktor lain atau variabe$l lain yang m$ungkin m$e$m$iliki 

pe$ran dalam$ dinam$ika hubungan tingkat stre$s de$ngan siklus 

m$e$nstruasi, se$pe$rti faktor be$rat badan, die$t, aktifitas fisik dan 

gangguan e$ndokrin. 
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D. keaslian Penelitian 

 

Ke$aslian pe$ne$litian ini be$rdasarkan pada be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahulu yang 

m$e$m$punyai karakte$ristik yang re$latif sam$a de$ngan kajian, m$e$skipun be$rbe$da dalam$ 

karakte$r subje$k, jum$lah dan posisi variabe$l pe$ne$litian atau m$e$tode$ analisis yang 

digunakan. Pe$ne$litian yang akan dilakukan yaitu m$e$nge$nai hubungan tingkat stre$s 

de$ngan siklus m$e$nstruasi pada re$m$aja putri siswi SM$A N 19 Pale$m$bang.  

Pe$ne$litian ini te$rkait dan ham$pir sam$a de$ngan hubungan tingkat stre$s 

de$ngan siklus m$e$nstruasi, M$anggul dan Syam$sudin (2016) de$ngan judul 

“Hubungan stre$s de$ngan gangguan siklus m$e$nstruasi pada siswi ke$las XII SM$A 

Rute$ng”. Hasil pe$ne$litian te$rdapat hubungan signifikan anatara stre$s de$ngan 

gangguan siklus m$e$nstruasi. M$e$tode$ pe$ne$litian yang digunakan pe$ne$litian ini 

de$skriptif kuantitatif. Pe$ne$litian   ini   dilaksanakan diwilayah SM$A Karya Rute$ng, 

de$ngan sam$pe$l be$rjum$lah 65 siswi pe$nde$katan cross   se$ctional dari total populasi 

178 siswi ke$las XII SM$A Karya Rute$ng. Te$knik purposive$ sam$pling de$ngan 65 

re$sponde$n. Analisa yang digunakan yaitu uji statistic chi sque$are$. 

Pe$ne$litian dari E$lza 2020 m$e$nge$nai Hubungan Tingkat Stre$s de$ngan Siklus 

M$e$nstruasi pada Re$m$aja Putri Ke$las M$ode$l M$AN 2 Kota M$adiun. Hasil analisis 

chi square$ de$ngan tingkat ke$yakinan 95 %, α = 0,05 adalah P = 0,037. analisis 

koe$fisie$n kontinge$nsi didapatkan hasil 0,365. De$m$ikian dapat disim$pulkan bahwa 

P < α (P < 0,05) de$ngan kata lain H0 ditolak dan H1 dite$rim$a, artinya ada hubungan 

antara tingkat stre$s de$ngan siklus m$e$nstruasi pada re$m$aja ke$las m$ode$l M$AN 2 Kota 

M$adiun. M$e$tode$ pe$ne$litian de$sain analitik kore$lasional de$ngan pe$nde$katan cross 

 



20 
 

 

se$ction. De$ngan jum$lah populasi 91 siswi dan sam$pe$l be$rjum$lah 43 diam$bil 

be$rdasarkan rum$us slovin. Te$knik non probability sam$pling.  

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Tam$bun, Batubara, Sinaga 2021 hasil 

pe$ne$litian m$e$nge$nai hubungan stre$s de$ngan gangguan m$e$nstruasi pada re$m$aja putri 

di SM$K N 8 padang bulan tahun 2021. Be$rdasarkan Sig atau nilai (P) se$be$sar 0,001 

(p<0,05) de$ngan hasil X² hitung = 11,519. Dapat disim$pulkan adanya hubungan 

yang signifikan antara stre$s de$ngan gangguan m$e$nstruasi se$cara statistik. Pe$ne$litian 

dilakukan di SM$K N 8 Padang Bulan M$e$dan, Populasi adalah se$luruh re$m$aja putri 

di de$sa alai yang be$rjum$lah 45 orang. Pe$ne$litian yang be$rsifat analitik de$ngan 

pe$nde$katan Cross Se$ctional.  

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Tiara Nuril Syahrani,(2024) de$ngan judul 

hubungan tingkat stre$s de$ngan siklus m$e$nstruasi pada re$m$aja putri ke$las 11 di M$AN 

5 Jom$bang. Hasil uji statistik rank spe$arm$an didapatkan nilai (p-value$) <α = (0,05), 

m$aka H1 dite$rim$a yang artinya ada hubungan antara tingkat stre$s de$ngan siklus 

m$e$nstruasi pada re$m$aja putri ke$las 11. M$e$tode$ kuantitatif kore$lasional de$ngan 

pe$nde$katan cross se$ction. De$ngan jum$lah populasi 118 dan jum$lah sam$pe$l 30 

diam$bil be$rdasarkan rum$us m$e$nurut sugiyono dalam$ (wahyuningsih 2018). Te$knik 

sam$pling yang digunakan yaitu proportional random$ sam$pling.  

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Am$e$lia, Acholde$r dan Shahab de$ngan judul 

hubungan antara tingkat stre$s de$ngan siklus m$e$nstruasi pada re$m$aja siswi ke$las XII 

SM$A N 1 Batam$. Hasil pe$nghitungan uji statistic spe$arm$an didapatkan nilai p value$ 

0,002 (<0,05) dan kore$lasi koe$fisie$n 0,382 de$ngan de$m$ikian te$rdapat hubungan 
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be$rm$akna dan kore$lasi hubungan yang cukup antara tingkat stre$s de$ngan siklus 

m$e$nstruasi pada re$m$aja siswi ke$las XII SM$A Ne$ge$ri 1 Batam$ Tahun 2021. sum$lah 

sam$pe$l 66 de$ngan te$knik sim$ple$ random$ sam$pling. Je$nis pe$ne$litian kuantitatif 

de$ngan m$e$tode$ cross se$ctional. 

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Syam$siah, Rinjani dan Silawati, 2022 

de$ngan judul Hubungan Tingkat Stre$s, Aktivitas Fisik dan IM$T Te$rhadap Siklus 

M$e$nstruasi Pada Re$m$aja Putri. Hasil uji m$e$nunjukan hasil adanya hubungan 

tingkat stre$s de$ngan siklus m$e$nstruasi nilai p-value$ 0,000, ada hubungan tingkat 

aktivitas te$rhadap siklus m$e$nstruasi nilai pvalue$ 0,012 dan pada IM$T tidak te$rdapat 

hubungan te$rhadap siklus m$e$nstruasi nilai p-value$ 0,433. De$sain kore$lasi de$ngan 

pe$nde$katan Cross-Se$ctional. Sam$pe$l adalah siswi ke$las XI SM$AN 1 Ciparay 

Kabupate$n Bandung, 97 orang se$bagai se$m$pe$l m$e$nggunakan te$knik Probability 

Sam$pling de$ngan pe$nde$katan Proportionate$ Stratifie$d Random$ Sam$pling. De$ngan 

analisis bivariat m$e$nggunakan uji Chi-Square$. 

Pada pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Ni Luh M$ade$ 2020 de$ngan judul 

Hubungan Tingkat Stre$s De$ngan Siklus M$e$nstruasi Pada Re$m$aja di Institut 

Te$knologi dan Ke$se$hatan (ITE$KE$S) Bali. Pe$ne$litian ini m$e$nunjukan nilai p value$ 

> 0.05 yang m$e$nandakan tidak ada hubungan yang signifikan antara Tingkat stre$s 

de$ngan Siklus m$e$ntruasi pada re$m$aja di Istitut Te$knologi dan ke$se$hatan (ITE$KE$S) 

Bali. Ke$kutan kore$lasi pada pe$ne$litian ini yaitu 0,061 yang m$e$nunjukkan kore$lasi 

sangat re$ndah de$ngan arah kore$lasi positif yang m$e$ngatakan tidak ada hubungan 

signifikan tingkat stre$s de$ngan siklus m$e$nstruasi pada re$m$aja di ITE$KE$S Bali.  
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Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h M$utia (2018) de$ngan judul hubungan tingkat 

stre$ss de$ngan siklus m$e$nstruasi pada re$m$aja putri pondok pe$santre$n m$ahasiswa 

Baitul-ham$di Yokyakarta. didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara tingkat stre$s de$ngan siklus m$e$nstruasi. Se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian 

Widhiyanti dkk (2018) uji statistik didapatkan tidak te$rdapat hubungan antara 

tingkat stre$s de$ngan gangguan m$e$nstruasi de$ngan hubungan kore$lasi sangat le$m$ah 

ne$gative$, pe$ne$litian ini adalah tidak te$rdapat hubungan antara tingkat stre$s de$ngan 

gangguan m$e$nstruasi pada re$m$aja putri Pondok Pe$santre$n M$ahasiswa Baitul-

Ham$di Yogyakarta de$ngan hubungan kore$lasi sangat le$m$ah be$rlawanan arah.  

Be$rdasarkan be$be$rapa hasil pe$ne$litian te$rdahulu te$rdapat be$be$rapa 

pe$rbe$daaan de$ngan yang pe$nulis lakukan diantaranya yaitu pe$rbe$daan jum$lah 

populasi dan sam$pe$l yang digunakan, pe$rbe$daan te$knik pe$ngam$bilan jum$lah 

sam$pe$l, pe$rbe$daan lokasi pe$ne$litian, pe$rbe$daan karakte$r subje$k yang di butuhkan, 

pe$rbe$daan analisis data dan juga m$e$tode$ yang digunakan untuk analisis data. 

 

 

 

 

 

 

 

 


